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RINGKASAN  

 

 

Khoirul Huda. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 23 Maret 2023. 

Pengaruh Variasi Metode Ekstraksi Terhadap Berat Rendemen dan Total Kadar 

Fenol Daun Serai (Cymbopogon citratus) 

Pembimbing  I : Yoni Rina Bintari. Pembimbing II : Dian Novita Wulandari  

 

Pendahuluan: (Cymbopogon citratus) diketahui memiliki kandungan senyawa 

fenolik. Golongaan fenolik dapat diekstraksi menggunakan pelarut etanol. Variasi 

metode ekstraksi dapat mempengaruhi nilai rendemen dan total kadar fenol. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variasi metode terhadap nilai 

rendemen dan total kadar fenol Cymbopogon citratus.  

 

Metode: Simplisia C.citratus diekstraksi dengan variasi metode yaitu ekstraksi 

maserasi, maserasi kinetik, digerasi menggunakan pelarut etanol 96%. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan nilai rendemen ekstrak, skrining senyawa fenol dan 

kandungan total fenol.  

 

Hasil: Rendemen yang diperoleh dari metode maserasi, maserasi kinetik dan 

digerasi secara berturut-turut sebesar 7,29±1,31, 9,21±1,60, 9,21±1,60. Hasil 

analisis statistik variasi metode ekstraksi terhadap nilai rendemen menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan signifikan antar semua ekstrak dengan nilai (P =0,192). 

Hasil skrining diperoleh dari variasi metode ekstraksi mengandung senyawa fenol. 

Kadar total fenol ekstrak etanol 96% C.citratus didapatkan menggunakan metode 

ekstraksi maserasi, maserasi kinetik dan digerasi secara berturut-turut yaitu ; 

24,16±0,022, 24,83 ± 0,04, 9,70 ± 0,02 mgGAE/g. Dari hasil analisa statistik variasi 

metode ekstrkasi terhadap kadar total fenol terdapat perbedaan signifikan dengan 

nilai (P =0,00).  

 

Kesimpulan: Ekstrak etanol 96% C.citratus metode maserasi kinetik memiliki nilai 

rendemen dan total kadar fenol tertinggi dibandingkan dengan ekstrak maserasi dan 

digerasi.  

 

Kata kunci: Cymbopon citratus; maserasi; maserasi kinetik; digerasi; rendemen; 

skrining fitokimia; total fenol.  
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SUMMARY  

 

 

Introduction: Lemongrass (Cymbopogon citratus) leaves are known to contain 

phenolic compounds. The phenolic group can be extracted using ethanol as a 

solvent. Variations in extraction methods can affect the yield value and total phenol 

content. This is study to see the effect of method variations on the yield value and 

total phenol content C. citratus.  

 

Methods: C. citratus was extracted with a variety of methods, namely maceration 

extraction, and kinetic maceration, extracted by submerging using 96% ethanol as 

solvent under 30oC (digestion). Furthermore, the calculation of the extract yield 

value, screening of phenol compounds, and total phenol content were carried out.  

 

Results: The yield obtained from the maceration, kinetic, and degenerated 

maceration methods, respectively, was 7.2933±1.3115; 9.2166±1.6082; 

9.2166±1.6082. The results of statistical analysis of the variation of the extraction 

method on the yield value showe that we can know that from the results of the study 

there were no significant differences between al the extracts that there was no 

difference between  extracts with a value (P = 0.192). The screening results were 

obtained from a variety of extraction methods containing phenolic compounds. 

Total phenol content of 96% ethanol extract of C. citratus was obtained using 

maceration extraction methods, kinetic maceration and digerasi respectively, 

namely; 24.169±0.022 ; 9.708 ± 0.028; 24.834 ±0.044 mgGAE/g. From the 

statistical analysis of the variation of the extraction method on the total phenol 

content, significant difference in the value (P = 0.00).  
 

Conclusion: The extract C. citratus 96% ethanol was extracted with kinetic 

maceration method has yield value and total content of highest phenol compared to 

macerated and digerated method.  

 

Keywords: Cymbopon citratus; maceration; kinetic maceration; digeration; yield; 

phytochemical screening; total phenol.
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
  

1.1 Latar Belakang 

 
(Cybopogon citratus) termasuk tumbuhan yang banyak digunakan 

untuk berbagai pengobatan dimasyarakat secara tradisional. Kandungan 

senyawa bioaktif yang terdapat pada tanaman serai memiliki potensi sebagai 

anti inflamasi (Yuliani, 2012). Tumbuhan daun serai (C.citratus) terdapat 

kandungan kimia seperti saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, fenol dan 

steroid (Nambiar, 2012). 

Senyawa aktif yang berperan sebagai ekstrak anti inflamasi (C. 

citratus) adalah fenolik. Senyawa fenolik menghambat peradangan dengan  

menangkap radikal bebas yang merusak jaringan dengan aktivasi biosintesis 

arakidonat  mediator inflamasi yaitu prostaglandin dengan penghambatan 

enzim siklogenase (Khotimah, 2016). 

Faktor yang berpengaruh pada proses pengambilan senyawa fenolik, 

salah satunya adalah pemilihan cara penyaringan. Dalam teknik 

pengambilan memiliki suatu arti yaitu pemisahan bahan atau ekstrak dengan 

penyaringan campurannya dengan menggunakan pelarut yang sudah dipilih. 

Ada dua cara yaitu teknik metode dingin dan teknik metode panas, teknik 

metode dingin dipergunakkan dalam memperoleh senyawa yang tidak kuat 

dengan kondisi kepanasan, Adapun contoh dalam teknik penyarian ini 

seperti: maserasi, maserasi kinetik dan maserasi dengan perlakuan
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(degerasi). Metode ekstraksi cara panas proses ini dibantu oleh suhu yang 

tinggi dan digunakan untuk senyawa yang tahan akan pemanasan tinggi. 

Teknik pengambilan dengan modifikasi penambahan suhu (panas)seperti: 

refluk,digesti, infundasi dan dekokta (Ibrahim dan Marham, 2013). Dalam 

Teknik penyarian ada beberapa penghambat dalam proses ini seperti 

perlakuan awal simplisia bentuk simplisia, suhu, jenis pengadukan, jenis 

larutan penyari dan waktu dalam pengambilan (Candra, 2014). Adanya 

faktor yang mempengaruhi ekstraksi juga dapat menentukan nilai parameter 

seperti skrining fitokimia, nilai rendemen dan kadar total fenol sehingga 

dapat melihat kualitas ekstrak yang didapatkan serta pemilihan metode 

ekstraksi yang baik. 

Berdasarkan dari latar belakang ini, penelitian dilakukan 

menggunakan variasi metode ekstraksi maserasi, maserasi kinetik dan 

digerasi. Penelitian ini perlu dilakukan karena masih banyak senyawa aktif 

yang terkandung dalam simplisia (C. citratus) salah satunya yaitu senyawa 

fenolik yang memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Sehingga diperlukan 

penelitian menggunakan variasi metode ekstraksi untuk mengetahui metode 

yang baik digunakan untuk mendapat sari didalam suatu tumbuhan, berat 

rendemen dan jumlah fenol yang optimal di dalam simplisia (C. citratus).
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah sebagai berikut 

 

1. Apakah pengaruh variasi metode ekstraksi dengan jumlah rendemen 

(C. citratus)? 

2. Apakah   terdapat senyawa fenol   pada masing-masing ekstraksi 

maserasi, maserasi kinetik dan digerasi? 

3. Bagaimana pengaruh perbedaan metode ekstraksi daun serai 

(C. citratus) terhadap kadar total fenol ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Dapat mengetahui pengaruh variasi metode ekstraksi terhadap nilai 

rendemen ekstrak (C. citratus). 

2.  Dapat mengetahui kandungan zat fenol dapat diperoleh menggunakan 

teknik penyarian maserasi (perendaman), maserasi kinetik 

(pengadukkan) dan digerasi (pemaparan suhu) 

3. Dapat mengetahui adanya pengaruh varias teknik ekstraksi terhadap 

nilai kandungan fenol (Cymbopogon citratus) 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penellitian ini akan memberikan teori dalam menentukan teknik ekstraksi 

yang tepat dalam mengekstrak metabolit sekunder, rendemen dan 

kandungan total fenolik (C. citratus). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

    

 Berdasarkan hal tersebut, praktisi akan dapat membantu dengan teknik 

yang tepat dalam metode ekstraksi. 
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BAB VII 

   KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Disimpulkan pada  hasil ini dengan adanya variasi metode ekstraksi dapat 

mempengaruhi hasil ekstrak yang diperoleh. Teknik maserasi kinetik 

menunjukkan jumlah rendemen dan total fenol yang tinggi dibandingkan dengan 

metode perendaman dan perkecambahan, karena adanya perlauan fisik. 

 
 

7. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Lebih mengeksplor metabolit sekunder yang terdapat pada C. citratus. 

 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas daun    

   serai sebagai antiinflamasi secara in vitro. 

3. Perlu dilanjutkan mengenai uji toksisitas ekstrak dengan variasi  

  metode ekstraksi untuk menilai keamanan ekstrak daun serai C. citratus. 
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